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Sejak lahir, anak sudah harus mendapat imunisasi. Tidak hanya sekali, namun beberapa kali. Oleh sebab itu, 
ada imunisasi ulangan (booster). Namun, seberapa pentingkah imunisasi ulangan tersebut?
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Pada dasarnya, imunisasi 
memiliki manfaat untuk 
membentuk kekebalan 

tubuh terhadap penyakit tertentu. 
Melalui imunisasi, tubuh diperke­
nalkan dengan bakteri atau virus 
tertentu yang sudah dilemahkan 
atau dimatikan. Tujuannya adalah 
untuk merangsang sistem keke­
balan tubuh dan membentuk 
antibodi pada tubuh anak. Tidak 
hanya mencegah penyakit pada 
diri sendiri, imunisasi bahkan 
mampu mencegah penyebaran 
penyakit kepada orang lain.

“Bayi atau anak yang sudah 
diimunisasi masih bisa tertular 
penyakit. Namun, gejala penya­
kit jauh lebih ringan dibanding 
mereka yang tidak diimunisasi,” 
kata dr. Mesty Ariotedjo, dokter 
anak dari RSUPN Cipto Mangun­
kusumo. Karenanya, anak wajib 
diimunisasi.

Perlu Imunisasi Ulangan 
(Booster) 

Sebenarnya, kekebalan tubuh 
bisa disalurkan dari ibu kepada 
bayinya ketika bayi masih berada 
di dalam kandungan (janin). Juga, 
melalui air susu ibu (ASI) ketika 
bayi sudah dilahirkan. Namun, 
kekebalan tubuh bayi/anak yang 
didapat dari ibunya tersebut 
tidaklah kekal. Jika sistem imun 
sudah menurun, anak harus 
membentuk kekebalan tubuhnya 
sendiri melalui imunisasi. 

Setelah diimunisasi, antibodi 
anak akan naik. Namun, antibodi 
itu akan turun lagi sehingga 

perlu diperkuat dengan imunisasi 
ulangan (booster) untuk memper­
oleh kekebalan tubuh yang 
maksimal dan bertahan lama. 

Dr. Mesty menjelaskan, vaksin 
booster umumnya merupakan 
pengulangan imunisasi dasar. 
Namun, ada juga beberapa jenis 
imunisasi booster yang diberikan 
untuk mencegah penyakit yang 
sering menyerang anak-anak 
usia remaja seperti vaksin HPV 
(human papilloma virus) dan 
influenza. 

Jenis Imunisasi Booster 
Berikut adalah beberapa jenis 

imunisasi yang perlu diulang 
pemberiannya kepada anak serta 
waktu yang tepat untuk mem­
berikannya.
•	 Imunisasi booster campak 

diberikan lagi kepada anak 
saat ia menginjak kelas satu 

Seorang anak harus mendapatkan imunisasi pertama 12 jam 
setelah dirinya lahir. Imunisasi pertama yang diberikan adalah 

hepatitis B, lalu dilanjutkan dengan imunisasi lainnya. Berikut imu­
nisasi dasar yang wajib diberikan kepada anak menurut Kemen­
terian Kesehatan Republik Indonesia.

•	 Umur 0 bulan: hepatitis B, polio dan BCG
•	 Umur 2 bulan: DPT-HB 1, polio 2
•	 Umur 3 bulan: DPT-HB 2, polio 3
•	 Umur 4 bulan: DPT-HB 3, polio 4
•	 Umur 9 bulan: campak

SD. Perlu dilakukan pengu­
langan pemberian imunisasi 
ini karena, menurut data, 
23,8 persen anak usia 5-7 
tahun masih terkena campak 
meskipun sudah diimunisasi 
saat berusia sembilan bulan. 

•	 Untuk mencegah penya­
kit tetanus, anak harus 
mendapatkan vaksin boost-
er Difteri Tetanus (DT) serta 
Tetanus Toksoid (TT). Vaksin 
DT diberikan kepada anak ke­
tika ia duduk di kelas satu SD. 
Sementara, imunisasi booster 
TT diberikan kepada anak 
ketika ia duduk di kelas dua, 
tiga, dan enam SD. Dengan 
memberikan vaksin ulangan 
tersebut, proteksi terhadap 
penyakit tetanus pada anak 
akan bertahan hingga 20 
tahun ke depan.

•	 Imunisasi Tdap (diphteria-

toxoids acellular pertusis) 
direkomendasikan untuk 
diberikan kepada anak 
berusia 11 sampai 12 tahun. 
Vaksin Tdap bermanfaat un­
tuk memberi perlindungan 
terhadap penyakit pertusis 
pada masa remaja. 
•	 Vaksin influenza diberi­
kan setiap tahun, mulai 
dari anak berusia 6 bulan 
hingga 18 tahun; karena 
virus influenza mudah 
bermutasi. 
•	 Vaksin HPV telah 
direkomendasikan untuk 
diberikan kepada remaja 
perempuan sejak ia berusia 

10 tahun. Pemberian vaksin  
ini bisa mengurangi angka 
kesakitan dan kematian yang 
berhubungan dengan infeksi 
alat kelamin. 

•	 Vaksin terhadap pneu-
mokokus (pneumococcal 
olusaccharide vaccine) 
diberikan kepada anak de­
ngan kekebalan tubuh yang 
menurun setelah usia lima 
tahun. 

•	 Vaksin hepatitis A diberikan 
kepada anak mulai dari usia 
dua tahun, dua dosis vaksin, 
dengan jarak enam bulan. 

•	 Vaksin hepatitis B mini­
mal diberikan kepada anak 
sebanyak tiga kali dengan 
rentang 1-2 bulan antara 
pemberian vaksin pertama 
dan kedua, serta 4-12 bulan 
antara vaksin kedua dan ke­
tiga. Vaksin hepatitis B efektif 

Imunisasi Wajib untuk Anak

mencegah infeksi virus 
hepatitis B sebesar 90-95%. 
Perlindungannya bertahan 
hingga 12 tahun pascaimu­
nisasi.  

•	 Untuk vaksin polio, terdapat 
dua jenis, yaitu inactivated 
poliovirus vaccine (IPV) yang 
diberikan dengan cara di­
suntikkan dan vaksin polio 
oral (OPV) yang diteteskan ke 
mulut. Vaksin OPV diberikan 
kepada bayi saat ia lahir, usia 
2, 4, 6, dan 18 bulan. Semen­
tara, vaksin IPV diberikan 
kepada bayi ketika ia berusia 
2, 4, 6-18 bulan dan 6-8 ta­
hun. Apabila imunisasi polio 
terlambat diberikan, jangan 
mengulang pemberiannya 
dari awal, tetapi lanjutkan 
dan lengkapi sesuai jadwal.

•	 Vaksin ulangan untuk 
MMR (measles, mumps, and 
rubella vaccine) diberikan 
ketika anak berusia 5-6 tahun.

•	 Vaksin cacar (varicella) di­
berikan satu kali setelah anak 
berumur 12 bulan. Namun, 
untuk anak di atas 13 tahun, 
vaksinasi diberikan dua kali 
dengan jarak 4-8 minggu.

 
Pemberian imunisasi sebaik­

nya dilakukan sesuai dengan 
jadwal dari dokter. Jika terlam­
bat, hasilnya pun tidak optimal. 
Pemberian imunisasi merupakan 
salah satu langkah pencegahan 
agar anak tidak mudah terkena 
virus dan penyakit. Karenanya, 
jangan diabaikan, ya.


